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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh sarana dan 
prasarana terhadap proses pembelajaran di SD Negeri Campur Asri, 
dengan fokus pada fasilitas seperti laboratorium komputer dan 
perpustakaan. Fasilitas yang memadai sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun fasilitas dasar seperti ruang kelas sudah memadai, 
ketiadaan laboratorium komputer dan keterbatasan koleksi buku 
menjadi hambatan dalam proses pembelajaran berbasis teknologi. 
Upaya sekolah dalam mengatasi kendala ini mencakup pengajuan 
anggaran untuk pengadaan fasilitas baru dan pelatihan teknologi bagi 
guru dan siswa. Pembahasan menyoroti pentingnya kolaborasi 
dengan pemerintah dan evaluasi rutin fasilitas untuk mendukung 
pembelajaran yang lebih efektif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses berkelanjutan yang bertujuan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai pada individu atau kelompok agar 

mereka dapat berfungsi secara efektif dalam masyarakat. (Rodríguez, 

Velastequí, 2019) Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses 

kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 

melangsungkan kehidupan, sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat 

penting. Pendidikan melibatkan pembelajaran formal maupun informal dan 

dapat berlangsung di berbagai lingkungan seperti sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Tujuan utamanya adalah mencetak individu yang kompeten, 
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berkarakter, serta mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan 

kehidupan. 

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Dalam hal ini, fasilitas sekolah 

memiliki peranan yang tidak kalah penting untuk mendukung proses 

pembelajaran yang efektif. Fasilitas seperti perpustakaan, laboratorium, dan 

teknologi informasi sangat mendukung kualitas pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah. (Anggraini et al., 2024) Lingkungan belajar yang 

didukung oleh sarana yang lengkap akan meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan prestasi akademik mereka. Tanpa adanya fasilitas yang memadai, siswa 

akan kesulitan mengakses sumber belajar yang diperlukan. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan investasi dalam fasilitas sekolah guna menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Dalam proses pendidikan, lingkungan belajar yang kondusif menjadi 

salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan pembelajaran. 

Ketersediaan dan kualitas fasilitas sekolah, termasuk ruang kelas, 

perpustakaan, laboratorium, alat peraga, dan sarana olahraga, memainkan 

peran penting dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Ketersediaan 

sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sangat penting dalam 

menjamin kualitas pendidikan dan memberikan kesempatan yang setara bagi 

semua individu untuk mendapatkan akses ke pendidikan yang berkualitas 

(Islamic & Manajemen, 2024). Dengan ketersedian sarana dan prasara yang 

mendukung, siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar, meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pemahaman mereka. 

Banyak sekolah di Indonesia menghadapi kendala terkait fasilitas yang 

memengaruhi efektivitas pembelajaran. Hambatan seperti minimnya alat 

peraga, terbatasnya bahan ajar tambahan, dan kurangnya fasilitas lain menjadi 

isu signifikan yang dapat berdampak pada kualitas pembelajar, pemahaman 

materi, hingga hasil belajar yang tidak optimal. Fasilitas sangat penting untuk 

membuat pembelajaran lancar dan menyenangkan, pemanfaatan fasilitas oleh 

guru dan siswa turut menentukan keberhasilan proses pembelajaran. (Ilmiah et 

al., 2024) Sarana dan prasarana pendidikan dapat digunakan oleh guru dan 

siswa selama proses pembelajaran. Maka hambatan belajar dapat diminimalkan 

jika fasilitas yang tersedia dimanfaatkan secara optimal oleh semua pihak. 

Fasilitas sekolah yang lengkap, relevan, dan mutakhir memberikan 

manfaat besar bagi siswa dan guru. Menurut (Ilmiah et al., 2024) Fasilitas yang 

memadai dapat meningkatkan kenyamanan belajar dan memberikan motivasi 

lebih kepada siswa untuk berprestasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada pentingnya fasilitas sekolah sebagai salah satu determinan dalam 



Alacrity : Journal Of Education 
Volume 5 Issue 1 February 2025 
Page : 507-515  

509 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian sebelumnya telah 

meneliti pengaruh fasilitas sekolah terhadap prestasi belajar siswa, namun 

masih sedikit yang mengeksplorasi hambatan belajar yang langsung 

disebabkan oleh kurangnya fasilitas sekolah. Penelitian ini akan meneliti 

hambatan-hambatan spesifik yang dihadapi siswa terkait fasilitas sekolah  di 

SD Negeri Campur Asri. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkapkan pentingnya 

fasilitas sekolah dalam mendukung proses pembelajaran. Menurut penelitian 

(Rajagukguk et al., 2023) Sarana dan Prasarana Pendidikan merupakan salah 

satu sumber daya yang sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran 

di sekolah, maka perlu ditingkatkan pemanfaatan dan pengelolaannya guna 

mencapai tujuan yang telah diantisipasi. Studi lain oleh (Agustina et al., 2022) 

Saranan pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 

mengajar, seperti gedung, ruangan kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 

pengajaran. Dengan demikian sarana pendidikan akan berperan baik ketika 

semua pihak pengguna sarana tersebut memanfaatkanya secara optimal. 

Di SD Negeri Campur Asri, ada beberapa fasilitas seperti buku bacaan, 

laboratorium, dan alat peraga masih menjadi kendala yang memengaruhi 

efektivitas proses pembelajaran. Kurangnya fasilitas yang memadai ini 

mempengaruhi kualitas pembelajaran, sehingga menghambat pengalaman 

belajar yang optimal dan membatasi pemahaman siswa, terutama untuk 

pelajaran yang membutuhkan praktik atau eksperimen. Analisis hambatan 

yang dialami siswa terkait fasilitas sekolah bertujuan untuk mencari solusi 

yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Perbaikan fasilitas tidak hanya 

akan meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memerlukan peran aktif 

pihak sekolah dalam mengatasi hambatan fasilitas belajar. (Pokhrel, 2024) 

Dengan memiliki fasilitas yang memadai, didukung oleh tenaga pendidik yang 

berkualitas, diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif dan efektif bagi perkembangan siswa. Oleh karena itu, dengan 

memahami hambatan-hambatan tersebut, diharapkan solusi yang dihasilkan 

dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri Campur 

Asri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis hambatan belajar siswa terhadap fasilitas sekolah, yang berlokasi 

di SD Negeri Campur Asri. Pendekatan yang dipilih adalah studi kasus, yang 

memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena yang 
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terjadi di lingkungan sekolah tersebut. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber yaitu dengan cara membandingkan data hasil observasi 

dengan data hasil wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. 

Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data model Miles 

Huberman yang meliputi reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Pengumpulan data adalah data alami yang berisi apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tentang 

fenomena yang dijumpai. Reduksi data dilakukan dengan menyaring dan 

merangkum informasi yang relevan dari data yang dikumpulkan. Penyajian 

data digunakan untuk menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi 

data yang sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami. Setelah penyajian 

data tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan yaitu peneliti melakukan 

penganalisaan data dan mendeskripsikan data tersebut sehingga data dapat 

dimengerti dan jelas sesuai tujuan penelitian. Dengan langkah-langkah ini, 

penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang valid dan dapat diandalkan, 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman hambatan belajar 

siswa terkait fasilitas sekolah di SD Negeri Campur Asri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan pentingnya peran kualitas sarana 

dan prasarana dalam mendukung proses pembelajaran di SD Negeri Campur 

Asri. Sarana dan prasarana yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, 

perpustakaan dengan koleksi buku terbaru, laboratorium komputer, serta 

fasilitas olahraga, memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. (Dila et al., 2024) Fasilitas yang mendukung kegiatan 

belajar siswa akan membuat proses belajar lebih menyenangkan dan efektif 

untuk mencapai tujuan belajar. Fasilitas yang baik tidak hanya mendukung 

aspek akademik tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan sosial, 

kreativitas, dan kesehatan fisik siswa. Oleh karena itu, memiliki fasilitas belajar 

yang memadai sangat penting agar proses pembelajaran berjalan lancar dan 

menyenangkan sehingga siswa mudah untuk memahami dan tercapai tujuan 

pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa poin pembahasan yang dapat 

dikembangkan dari hasil penelitian ini: 

Ketersediaan dan Kondisi Fasilitas 

a) Meskipun fasilitas dasar seperti ruang kelas, perpustakaan, dan lapangan 

olahraga sudah tersedia dan dalam kondisi baik, ketiadaan laboratorium 

sains dan komputer menjadi hambatan signifikan. Ini menunjukkan 

perlunya perhatian lebih terhadap penyediaan fasilitas yang mendukung 
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pembelajaran berbasis sains dan teknologi. Sarana   dan   prasarana   

pendidikan adalah    faktor    penting    dalam    proses pendidikan seperti 

yang dikemukakan oleh (Juita et al., 2024) fasilitas-fasilitas penunjang 

dalam proses belajar mengajar yang diperlukan agar tujuan pendidikan 

dapat    tercapai    dengan    lancar, teratur, efektif, dan efisien. 

b) Kondisi fasilitas yang baik, seperti kebersihan ruang kelas dan perabotan 

yang memadai, mencerminkan komitmen sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman.  (Khairunisa, 2020) Semakin lengkap 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah, maka semangat   peserta   

didikpun   akan bertambah. Oleh   sebab   itu sekolah   perlu menyediakan 

sarana dan prasarana yang memadai. Namun, upaya ini juga perlu 

dilengkapi dengan peningkatan fasilitas khusus untuk mendukung 

kurikulum yang semakin berbasis teknologi. 

Kendala yang Dihadapi 

a) Kurangnya buku bacaan terbaru dan alat peraga menunjukkan bahwa 

sekolah perlu memperbarui koleksi perpustakaannya secara rutin. Koleksi 

yang tidak diperbarui dapat menyebabkan siswa kesulitan memperoleh 

informasi terkini, yang penting untuk mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pemilihan koleksi perpustakaan harus   

sesuai   dengan   kebutuhan   sekolah sehingga tujuan adanya 

perpustakaan sekolah dapat tercapai. (Risma Firda Diana et al., 2022) 
Koleksi perpustakaan yang lengkap dan sesuai kebutuhan sekolah 

berdampak positif pada prestasi belajar siswa. Hal ini penting untuk 

memastikan siswa memiliki akses ke materi belajar yang relevan dan up-

to-date. Dengan materi yang diperbarui, siswa juga dapat lebih mudah 

memahami konsep-konsep baru dan memiliki sumber daya yang sesuai 

untuk mendukung pembelajaran mereka. 

b) Hambatan dalam penggunaan teknologi, seperti kurangnya ruang 

laboratorium komputer, mengindikasikan bahwa ada kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan infrastruktur teknologi di sekolah. Hal ini 

menjadi tantangan dalam mendukung perkembangan kurikulum yang 

menuntut integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan ruang 

laboratorium komputer yang memadai, sekolah dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan membantu siswa dalam 

menguasai teknologi yang relevan. Dengan adanya pengelolaan yang baik 

maka akan tercipta pelayanan yang baik pula bagi berlangsungnya proses 

belajar mengajar secara tidak langsung maka akan menghasilkan mutu 

proses belajar mengajar dan kualitas belajar baik pula (Khafid & Fahmi, 

2022). 
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Upaya Sekolah 

a) Upaya sekolah dalam mengajukan anggaran untuk pengadaan 

laboratorium komputer dan pembaruan koleksi buku menunjukkan 

langkah proaktif dalam mengatasi kendala yang ada. Namun, 

pelaksanaan pengadaan ini perlu diawasi agar berjalan sesuai rencana dan 

memberikan dampak positif bagi pembelajaran. (Minat et al., 2025) Salah 

satu upaya pertama untuk meningkatkan jumlah buku yang menarik 

perhatian siswa adalah dengan meminta bantuan sekolah dengan 

mengajukan proposal ke departemen. 

b) Pelatihan teknologi yang diberikan kepada guru dan siswa adalah 

langkah penting dalam meningkatkan keterampilan digital. (Ambarwati 

et al., 2022) Guru menjadi penentu keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran, oleh karena itu dalam pengembangan teknologi digital 

guru harus memiliki keterampilan yang memadai. Hal ini dapat 

membantu memaksimalkan pemanfaatan fasilitas teknologi yang ada dan 

mempercepat adaptasi terhadap pembelajaran berbasis digital.  

Dukungan dan Evaluasi 

a) Kerjasama dengan pihak pemerintah telah membantu dalam 

pengembangan fasilitas. Kolaborasi ini perlu terus ditingkatkan agar 

sekolah dapat memperoleh dukungan yang berkelanjutan dan 

mempercepat peningkatan kualitas sarpras. Kemitraan strategis dengan 

pihak pemerintah dapat memberikan dampak positif yang besar pada 

pengembangan sarana Pendidikan. Negara mempunyai kewajiban 

menyediakan sarana dan prasarana dalam proses Pendidikan 

Terwujudnya pendidikan yang berkualitas dapat diwujudkan dengan 

kerjasama antar elemen baik pemerintah, swasta, dan Masyarakat (Stepy 

& Firman, 2020). 

b) Evaluasi rutin terhadap fasilitas sangat penting untuk memastikan bahwa 

sarpras yang ada benar-benar mendukung proses pembelajaran. 

(Nugroho et al., 2024) Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

memiliki peran krusial dalam meningkatkan mutu pemebelajaran sekolah 

dasar. Sarana dan prasarana merupakan bagian dari manajemen 

pendidikan dan menjadi salah satu sumber daya penting yang harus 

dikelola secara optimal. Hasil evaluasi yang digunakan sebagai dasar 

perbaikan menunjukkan pendekatan yang berorientasi pada peningkatan 

berkelanjutan, yang sangat penting untuk memastikan kualitas 

pendidikan yang tinggi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya peran sarana dan 

prasarana dalam mendukung proses belajar-mengajar. Langkah-langkah yang 
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diambil oleh sekolah, baik dalam hal pengadaan fasilitas baru maupun 

perawatan fasilitas yang ada, menunjukkan komitmen yang kuat terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan. Namun, diperlukan upaya yang 

berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak untuk memastikan bahwa 

semua kebutuhan fasilitas dapat terpenuhi dengan baik. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran kualitas sarana dan 

prasarana dalam mendukung proses pembelajaran di SD Negeri Campur Asri. 

Meskipun sebagian besar fasilitas dasar seperti ruang kelas, perpustakaan, dan 

lapangan olahraga sudah tersedia dan dalam kondisi baik, terdapat kendala 

utama berupa ketiadaan laboratorium sains dan komputer yang perlu 

diperhatikan. Kurangnya buku bacaan terbaru dan alat peraga juga 

menunjukkan perlunya pembaruan koleksi perpustakaan secara rutin agar 

siswa memiliki akses ke materi belajar yang relevan dan up-to-date. Selain itu, 

hambatan dalam penggunaan teknologi yaitu ketiadaan laboratorium sains dan 

komputer, menunjukkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

infrastruktur teknologi di sekolah. Dalam menghadapi kendala-kendala 

tersebut, sekolah telah mengambil langkah proaktif dengan mengajukan 

anggaran untuk pengadaan laboratorium komputer dan pembaruan koleksi 

buku. Pelatihan teknologi bagi guru dan siswa juga dilaksanakan untuk 

meningkatkan keterampilan digital, yang akan membantu memaksimalkan 

pemanfaatan fasilitas yang ada. Dukungan dari pihak pemerintah telah 

membantu pengembangan fasilitas pendidikan, dan kerjasama ini perlu terus 

ditingkatkan agar dapat memperoleh dukungan yang berkelanjutan. Evaluasi 

rutin terhadap fasilitas juga sangat penting untuk memastikan bahwa sarana 

dan prasarana yang ada dapat mendukung pembelajaran secara optimal. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya sarana dan prasarana yang 

memadai dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Upaya berkelanjutan dan 

dukungan dari berbagai pihak diperlukan untuk memastikan kebutuhan 

fasilitas dapat terpenuhi dengan baik, sehingga menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan berkualitas. 
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